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RINGKASAN 

 

Melalui analisis pendapatan, pelaku usaha dapat memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang manfaat dan kekurangan dari kegiatan produksi yang dilakukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan produsen susu di 

Kabupaten Karangploso. Dengan demikian, produsen susu dapat memperoleh 

manfaat dari kesimpulan penelitian yang mengkaji dan mengevaluasi pendapatan 

serta menyoroti manfaat dan kekurangan dari metode produksi. 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yang dibagi menjadi 

metode kuantitatif dan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi survei, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Populasi yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah 82 petani di Kabupaten Karangploso. Analisis data meliputi 

titik impas, penjualan, pendapatan, rasio R/C, dan rasio B/C. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara tahun 2021 dan 2023, pendapatan 

produsen susu akan meningkat. Rasio nilai terhadap pendapatan mereka adalah 

1,30% pada tahun 2021, 1,31% pada tahun 2022, dan 1,32% pada tahun 2023, 

ketika nilainya meningkat dua kali lipat. Akibatnya, sangat mungkin bahwa petani 

akan terus memaksimalkan biaya produksi untuk meningkatkan pendapatan 

mereka. 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Analisis, Peternak Sapi Perak 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bisnis peternakan memiliki banyak peluang untuk berkembang mengingat 

perannya yang penting dalam menghasilkan makanan untuk konsumsi manusia, 

khususnya protein hewani. Permintaan akan produk hewani meningkat karena 

kandungan protein, kalori, vitamin, dan mineralnya yang tinggi. Pemilihan masakan 

ini untuk dikonsumsi oleh masyarakat umum bermula dari meningkatnya kesadaran 

akan pentingnya nilai gizi dan kesejahteraan secara keseluruhan, khususnya yang 

berkaitan dengan protein hewani. Sapi perah merupakan ternak yang menyediakan 

protein hewani dalam bentuk susu dan daging. Protein, lemak, karbohidrat yang 

mengandung laktosa, vitamin, dan mineral semuanya melimpah dalam susu sapi 

perah. Selain itu, urin dan kotorannya dapat digunakan secara teratur untuk 

membuat pupuk, biogas, dan kompos. Karena semua keuntungan yang ditawarkan 

perusahaan ini, pendapatan dapat meningkat.  

Peternakan sapi perah skala kecil masih marak di Indonesia. Selain itu, biaya 

produksi tidak diperhitungkan karena petani belum berorientasi ekonomi. Padahal, 

biaya-biaya ini berdampak signifikan terhadap pendapatan petani. Jumlah sapi 

perah laktasi yang dipelihara, harga jual hewan, jumlah susu yang diproduksi, biaya 

tenaga kerja, harga susu, dan biaya pakan tambahan merupakan beberapa variabel 

yang menentukan tinggi rendahnya pendapatan peternakan sapi perah. Untuk 

mendapatkan hasil produksi terbaik, individu harus memelihara sapi perah secara 

intensif, yang berarti setiap petani harus memiliki keterampilan dan keuletan 

tambahan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, jumlah sapi 

perah di Indonesia mencapai 568.265 ekor. Angka ini naik 3.264 ekor atau 0,6% 

dibanding tahun sebelumnya yang hanya 565.001 ekor. Jawa Timur menjadi 

provinsi dengan jumlah sapi perah terbanyak di Indonesia pada tahun 2020 dengan 

jumlah sapi perah sebanyak 295.141 ekor. Kemudian pada tahun 2021, jumlahnya 

kembali meningkat menjadi 301.780 ekor. 

Fauzan (2016) meneliti bahwa memeriksa produksi sama saja dengan 

memeriksa efisiensi pertanian. Efisiensi sebagian besar bergantung pada seberapa 

baik petani mengelola teknologi peternakan mereka dan seberapa baik mereka 

mengumpulkan dan mengevaluasi data yang relevan untuk operasi mereka guna 

membuat keputusan yang tepat. Seorang petani mengoperasikan perusahaannya 

dengan tujuan mencapai tujuan tertentu, seperti mengarahkan produksi untuk 

konsumsi sendiri atau menghasilkan pendapatan dari penjualan untuk menghidupi 

keluarganya. Kemampuan petani untuk mengelola perusahaannya secara efektif 

meningkat seiring dengan jumlah uang yang dapat diperolehnya dari bisnis 

peternakannya.  
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Tujuan utama yang menyita sebagian besar waktu petani adalah menghasilkan 

uang. Menanam komoditas tertentu selalu dikaitkan dengan kemungkinan 

keuntungan besar bagi petani (Fauzan, 2020). Hal ini sesuai dengan produsen susu, 

yang sebagian besar termotivasi untuk membudidayakannya karena nilai ekonomi 

dan keuntungannya yang besar. Pendapatan petani yang buruk dari usaha 

peternakan sebagian besar disebabkan oleh rendahnya pemanfaatan sumber daya 

mereka (Fauzan, 2014). Jika petani tidak memanfaatkan sumber daya secara 

memadai, ada potensi usaha peternakan yang tidak atau belum dimanfaatkan untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan. 

Salah satu tujuan analisis pendapatan adalah untuk mengetahui pendapatan dan 

keseluruhan biaya produksi peternakan sapi perah. Perhitungan berikut dilakukan 

untuk menganalisis pendapatan: modal, biaya produksi, laba, pendapatan, BEP, 

rasio R/C, dan rasio B/C. Manajemen peternakan sapi perah harus mengevaluasi 

kekuatan dan kekurangan peternakan menggunakan analisis pendapatan untuk 

mengukur tingkat keberhasilannya. Dengan melakukan hal tersebut, mereka akan 

dapat menilai efektivitas manajemen mereka. Analisis pendapatan juga dapat 

digunakan untuk menentukan produksi tahunan peternakan sapi perah. Informasi 

dan statistik tentang laba, penjualan, dan total modal dapat digunakan untuk 

menghitung perkembangan modal versus penjualan, laba, margin laba bersih, dan 

margin laba kotor. 

Karena hal ini akan meningkatkan kesejahteraan semua pihak yang terlibat 

dalam bisnis peternakan, tujuan akhir dari semua usaha komersial, termasuk 

peternakan sapi perah, adalah untuk memaksimalkan keuntungan sambil 

memastikan keberlanjutan. Selain itu, ketika mengelola sektor peternakan sapi, 

setiap petani berharap untuk sukses dalam bisnisnya. Salah satu indikator yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan perusahaan adalah jumlah 

keuntungan yang diperoleh melalui pemanfaatan komponen produksi yang efisien. 

Sumber pendapatan utama di Kecamatan Karangploso adalah industri yang 

menyerap 63% penduduk untuk mengelola usaha peternakan sapi perah secara 

aktif. Laporan tahunan KUD Karangploso menunjukkan bahwa produktivitas 

anggota cenderung menurun selama lima tahun terakhir berdasarkan jumlah susu 

yang diproduksi. Hanya pada tahun 2010 produksi meningkat, dari 36.284.145,0 

liter pada tahun 2009 menjadi 4.902.892,5 liter pada tahun 2010. Namun pada tahun 

berikutnya, yaitu tahun 2011 terjadi penurunan sebesar 1.429.923,5 liter. Demikian 

pula pada tahun 2012 dan 2013, volume susu yang diproduksi sapi turun masing-

masing sebesar 2.319.312,5 liter dan 4.633.986 liter. Hal ini sesuai dengan data 

yang terdokumentasikan, yakni penurunan kepemilikan modal primer anggota, 

yaitu sapi, sebanyak 1.051 ekor pada tahun 2011 dan 7.132 ekor pada tahun 2012. 

Demikian pula pada tahun 2013 terjadi penurunan sebanyak 19 ekor. Pada tahun 

2010, jumlah sapi yang dimiliki sebagai sapi dara meningkat menjadi 2.022 ekor. 
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Menurut Pemantau Basis Data KUD Karangploso (2022), pola ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan sapi berdampak positif terhadap produktivitas anggota. 

Peternakan sapi perah yang dikelola secara mandiri memiliki sejumlah 

kendala, termasuk pendanaan yang tidak memadai, keahlian bertani yang tidak 

memadai, dan teknik penjatahan yang tidak tepat (Rahayu, 2013). Hal ini membuat 

sektor peternakan sapi perah di bawah kendali petani menjadi penting untuk 

dikembangkan dengan menekankan tingkat produksi yang dapat menghasilkan laba 

yang lebih tinggi. Analisis laba dan kuantitas produksi diperlukan untuk 

memastikan profitabilitas perusahaan peternakan yang dikelola dan produksi yang 

diprioritaskan petani untuk menghasilkan uang. Menurut Nisa dkk. (2012), laba 

akan muncul sehingga petani dapat melampaui suku bunga bank, asalkan mereka 

memiliki pendapatan yang tinggi dan biaya produksi yang rendah. Uang adalah 

ukuran kemampuan organisasi untuk menghasilkan laba dari sumber daya atau 

sumber uangnya. 

Sektor perah memiliki kapasitas yang relatif kecil untuk menyediakan susu 

segar dalam situasi seperti ini. Akibatnya, sektor perah memiliki potensi yang 

sangat besar untuk tumbuh guna memenuhi permintaan susu impor yang terus 

meningkat. Dengan meningkatnya permintaan susu, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang akan melihat peningkatan potensi bisnis untuk beternak sapi. 

Uraian tersebut membawa kita pada kesimpulan bahwa, terlepas dari musim, 

industri peternakan sapi di Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, 

menawarkan sejumlah besar prospek bisnis dan pendapatan. Dengan demikian, 

Analisis Pendapatan Bisnis Peternakan Sapi Perah di Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang, telah menarik perhatian para akademisi. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana status analisis pendapatan usaha peternakan sapi perah di Desa 

Bocek, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang? 

 

1.3. Tujuan  

Untuk mengetahui pendapatan usaha peternakan sapi perah di Desa Bocek, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk proyek penelitian dan sumber daya 

pendidikan di masa mendatang bagi komunitas akademis guna memperluas 

pemahaman dan pengetahuan. Untuk menentukan nilai keuntungan usaha 

peternakan sapi perah, para petani di Desa Bocek, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang, dan masyarakat umum dapat menggunakan informasi ini 

sebagai alat bantu. 

 

1.5 Kerangka Pikir 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

PETERNAKAN SAPI PERAH 

Karakteristik Responden 

1. Nama 

2. Umur 

3. Jenis Kelamin 

4. Pendidikan 

5. Pengalaman Berternak 

 

MODAL PENERIMAAN 

1. Susu 

2. Pejantan 

3. Induk Afkir 

4. Pedet 

BIAYA PRODUKSI 

Biaya Tetap (FC) 

1. Ternak 

2. Kandang 

3. Peralatan 

 

 

Variabel Pengamatan: 

1. Analisis BEP 

2. Analisis R/C Ratio 

3. Analisis B/C Ratio Biaya Variabel (VC) 

1. Pakan  

2. Tenaga Kerja 

3. Obat- obatan 

4. Listrik 

5. Air 

 

      PENDAPATAN 

1. Total Biaya Produksi 

 

PROFIT/KEUNTUNGAN 
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